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ABSTRAK

Meningkatnya animo masyarakat terutama anak muda untuk menikmati kopi mendorong mereka
untuk mencari tempat dimana mereka dapat memperoleh dan menikmati secangkir kopi sekaligus
sebagai tempat untuk bersosialisasi dan mereka dapat menemukannya di kedai kopi. Tujuan dari
kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan skill barista
terutama barista dan magang barista di kedai kopi Meja Kopi di kota Jayapura. Hasil yang
diperoleh setelah mengikuti program pelatihan adalah meningkatnya pengetahuan dasar peserta
pelatihan, meningkatnya pengetahuan tentang potensi usaha, meningkatnya keterampilan
peserta dalam meracik kopi dan tumbuhnya motivasi peserta pelatihan untuk memulai usaha di
bidang ini.

Kata kunci: Pelatihan barista, metode on the job training.

ABSTRACT

The increasing interest of people in enjoying coffee encourages them to look for a place where
they can get and enjoy a cup of coffee, as well as a place to socialize, and they can find it in a
coffee shop. This community service activity aims to improve the knowledge and skills of baristas,
especially baristas and barista apprentices at the Meja Kopi coffee shop in Jayapura. The results
obtained after participating in the training program are an increase in the basic knowledge of the
training participants, an increase in knowledge about business potential, an increase in the
participants’ skills in blending coffee, and an increase in the training participants’ motivation to
start a business in this field.

Keywords: Barista training, on the job training method.

PENDAHULUAN dan aroma yang khas (Widiyanto et al., 2022).

Kopi merupakan produk yang dapat dikon- ~ Meningkatnya animo masyarakat utamanya

sumsi sebagai minuman yang memiliki rasa ~ kaum muda saat ini untuk menikmati kopi
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di Kedai Kopi Meja Kopi Jayapura.

mendorong mereka untuk mencari tempat
dimana mereka dapat memperoleh dan
menikmati secangkir kopi sekaligus tempat
untuk bersosialisasi. Kopi tidak lagi sekedar
minuman namun telah menjadi gaya hidup.
Dewasa ini pemasaran kopi ditandai de-
ngan munculnya kedai-kedai kopi modern
yang juga diikuti dengan keinginan dari
konsumen yang ingin mengetahui proses kopi
dari origin hingga tahap akhir

Barista (Wachdijono &

sehingga
melahirkan profesi
Yahya, 2021). Barista adalah seseorang yang
yang
memiliki keahlian menyeduh kopi baik meng-

menyiapkan dan menyajikan kopi,

gunakan alat seduh manual maupun meng-
gunakan mesin (Yusuf & Rais, 2023). Lebih
lanjut Wachdijono & Yahya (2021)

mengemukakan bahwa untuk menjadi barista

juga

membutuhkan masa belajar yang signifikan
dan karenanya tidak seorangpun yang akan
menganggap posisi ini sembarangan karena
membutuhkan dedikasi dan waktu sehingga
menghasilkan seni terbaik cara membuat kopi.
Penyajian kopi pun sangat beragam sehingga
konsumen dapat memilih sesuai dengan
selera yang dinginkan (Widiyanto et al., 2022).
Barista yang baik, dapat memberikan reko-
mendasi yang lebih baik kepada pelanggan
untuk meningkatkan pengalaman kopi pe-
langgan (Senatadin & Mahanani, 2024).
Perubahan gaya hidup membuat strategi
pemasaran dalam bisnis café turut mengalami
perubahan. Pilihan dan gaya hidup baru mun-

cul di antara generasi muda disebabkan

karena kemajuan pesat dalam industri kopi
(Senatadin & Mahanani, 2024). Setiap kedai
kopi dipengaruhi oleh latar belakang pemilik,
tingkat kepentingan yang dipersepsikan dan
konsepsi yang dipahami tentang bagaimana
kedai kopi sebaiknya dijalankan (Purnomo &
Munggaran, 2023).

Menurut Risma et al., (2021), berinovasi
dalam membuat varian rasa yang baru atau
menawarkan harga yang murah sekalipun,
seringkali belum juga mencapai hasil yang
sesuai dengan harapan. Dibutuhkan pengala-
man dan wawasan yang baik terutama tentang
bagaimana melakukan komunikasi dengan
pelanggan, mendengarkan permintaan mere-
ka dan memberikan pelayanan yang meng-
utamakan keramahan (Senatadin & Mahanani,
2024).

Saat ini keberadaan kedai kopi modern
dapat ditemukan diberbagai tempat di Kota
brand

Starbuck maupun brand nasional

Jayapura, mulai dari internasional
seperti
seperti Janji Jiwa atau Kopi Tiam dan kedai
kopi lokal. Salah satu kedai kopi lokal di kota
Jayapura yang cukup populer adalah Meja
Kopi. Kedai kopi Meja Kopi mengusung tagline
Rumah, Raga dan Tawa memiliki makna Meja
Kopi adalah rumah bagi siapa saja yang ingin
menjadi “tuan” dalam ceritanya. Gambar 1
memperlihatkan suasana Kedai Kopi Meja
Kopi yang memperlihatkan kesan modern
namun juga memberikan suasana Yyang
nyaman bagi pelanggan seperti di rumah

sendiri sesuai dengan tagline Meja Kopi.
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Gambar 1. Mitra kedai kopi Meja Kopi.

METODE PELAKSANAAN

Program edukasi dan pelatihan barista ini
dilaksanakan dengan metode pelatihan, prak-
tikum disertai dengan pendampingan dan
kegiatan ini dilaksanakan selama 12 bulan
dengan menggunakan metode on the job
training. Metode ini dipilih karena peserta
pelatihan mempelajari pekerjaannya sambil
bekerja secara langsung. Pemilihan penggu-
naan metode ini mempertimbangkan efek-
tivitas dan efisiensi karena biaya pelatihan
yang lebih murah serta barista yang akan
dilatih lebih

pekerjaannya. On the job

akan menjadi mengenali
training ini
menggunakan metode rotasi pekerjaan, penu-

gasan, pembimbingan dan pelatihan posisi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini
melibatkan dua orang head barista dengan
peserta magang sebanyak empat orang
(Gambar 2). Dua orang peserta telah menjadi
head barista dan dua orang peserta masih
berposisi sebagai barista. Selain itu peserta
pelatihan lain (1 Orang) yang telah selesai
mengikuti  pelatihan ini  memilih  untuk
membuka café sendiri. Dua orang peserta saat
ini memilih menjadi waitres dan 2 orang
peserta lainnya tanpa keterangan. Adapun
materi

yang dipelajari para pemagang

diperlihatkan dalam Tabel 1.
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Gambar 2. Barista dan magang di Kedai Kopi Meja Kopi.

Tabel 1. Materi pelatihan.

Nomor Materi Jam Pelajaran
1 Pengelolaan Bahan Baku 12
2 Pengelolaan Peralatan dan Perlengkapan 12
3 Mengelola Area Kerja 12
4 Menangani Pelanggan 22
5 Mengoperasikan Peralatan 52
6 Pengembangan Produk Minuman Kopi 20
7 Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan Kerja 10
8 Komunikasi Lisan 10

Beberapa hambatan yang ditemui selama
menjalankan kegiatan pelatihan ini antara lain
adalah peserta tidak memiliki basic yang
mendukung kegiatan ini, hamun dengan masa
pelatihan yang cukup panjang peserta pela-
tihan secara bertahap mampu memahami

pekerjaannya. Hambatan lain selain basic

peserta tersebut adalah penguasaan dan
pengoperasian alat roasting (Gambar 3), serta
kemampuan pengenalan terhadap sumber
baku kopi Papua (Moanamani Dogiyai, Sabin
Pegunungan Papua, Tiom Lani Jaya, Apisibil
Pegunungan Bintang,

Bpiri  Jayawijaya,

Tangma Yahukimo).
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Gambar 3. Alat roaster kopi.

Evaluasi dilaksanakan setelah pelaksa-
naan pelatihan ini dan berdasarkan hasil
evaluasi peserta pelatihan ditempatkan pada
posisi sesuai dengan materi yang dikuasainya.

Berdasarkan hasil yang diperoleh maka akan

dilaksanakan pelatihan berikutnya sesuai

dengan kebutuhan tenaga kerja yang
dibutuhkan oleh Kedai Kopi Meja Kopi, atau
jika terdapat permintaan untuk memberikan

pelatihan (Gambar 4).

Gambar 4. Praktikum peserta pelatihan.

SIMPULAN

Bagi peserta pelatihan yang telah dilak-
sanakan, hasil yang diperoleh setelah mengi-
kuti program pelatihan adalah meningkatnya
pengetahuan dasar peserta pelatihan, me-

ningkatnya pengetahuan tentang potensi
usaha, meningkatnya keterampilan peserta
dalam meracik kopi dan tumbuhnya motivasi
peserta pelatihan untuk memulai usaha di

bidang ini.
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Kegiatan ini dapat terlaksana atas izin
yang diberikan oleh owner Kedai Kopi Meja
Kopi, dan dari hasil dari diskusi - diskusi dalam
berbagai kesempatan yang ada. Ucapan
terimakasih yang tulus pada Bapak Gaspar
Bao Balabuana yang dengan penuh perhatian
membimbing adik-adik barista serta mem-
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terlibat dalam kegiatan ini.
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